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Maria Helmina Ana Making, 2020, Pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas III Sekolah Dasar 
Inpres Labat Kota Kupang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 
Universitas Citra Bangsa. Pembimbing I: Vera R. Bulu, S.Pd.,M.Pd, dan pembimbing 
II:Roswita L. Nahak, S.Pd., M.Pd. 
Pembelajaran matematika siswa tidak sekedar belajar pengetahuan kognitif, 
namun siswa diharapkan memiliki sikap kritis ,obyektif, terbuka,cermat dan mencintai 
keindahan matematika. Dalam melaksanakan pembelajaran di kelas, guru melaksanakan 
pembelajaran yang monoton yang tidak jarang membuat siswanya menjadi jenuh. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match terhadap motivasi belajar matematika. Desain eksperimen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental Design, penelitian ini 
dilakukan di SD Inpres Labat Kota Kupang. Jenis sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Nonprobability sampling dengan menggunakan teknik pengambilan 
sample sampling sistematis.Instrumen penelitian yang diberikan berupa kuesioner 
sebanyak 20 butir pernyataan yang diberikan pada kelas control dan kelas 
eksperimen.Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan SPSS Statistic V 16 
untuk menguji normalitas data, homogenitas varians, uji linieritas dan uji-t untuk menguji 
hipotesis. 
Hasil uji hipotesis pada tabel Independent Samples Test terlihat bahwa nilai sig. 
(2-tailed) uji t-test for Equality of Means sebesar 0,000 maka nilai signifikan < 0,05 
artinya tolak Ho dan Ha  diterima. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe make 
a match dapat meningatkan motivasi belajar matematika pada siswa kelas III SD Inpres 
Labat Kota Kupang. 
 

























Maria Helmina Ana Making, 2020, The effect of the make a match type 
of cooperative learning model on the motivation to learn mathematics of third 
grade students of the Kupang Inpres Labat Elementary School. Thesis, 
Elementary School Teacher Education Study Program, Citra Bangsa University. 
Supervisor I: Vera R. Bulu, S.Pd.,M.Pd, and supervisor II: Roswita L. Nahak, 
S.Pd., M.Pd. 
Student mathematics learning is not just learning cognitive knowledge, but 
students are expected to have a critical attitude, objective, open, careful and love 
the beauty of mathematics. In carrying out learning in the classroom, the teacher 
carries out monotonous learning which often makes students become bored. 
This study aims to determine the effect of the make a match type of 
cooperative learning model on mathematics learning motivation. The 
experimental design used in this study was Quasi Experimental Design, this 
research was conducted at SD Inpres Labat, Kupang City. The type of sample 
used in this study is Nonprobability sampling using systematic sampling 
technique. The research instrument provided was in the form of a questionnaire of 
20 items given to the control class and the experimental class. Data analysis 
techniques in this study used SPSS Statistics V 16 to test data normality, 
homogeneity of variance, linearity test and t-test to test hypotheses. 
Hypothesis test results in the Independent Samples Test table shows that 
the value of sig. (2-tailed) t-test for Equality of Means is 0,000, then a significant 
value <0.05 means that Ho and Ha rejects.  
The conclusion of this study is the make a match type of cooperative 
learning model can remind students of motivation to learn mathematics in class III 
SD Inpres Labat Kupang City. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan upaya yang sangat luhur dalam meningkatkan 
kualitas manusia sehingga segala usaha yang mengarah pada keberhasilan 
pendidikan merupakan sebuah keharusan (Susanty, dkk.,2014:258). Proses 
pembelajaran matematika menurut Permendiknas No. 23 tahun 2006 yang 
menyebutkan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada 
semua siswa disetiap jenjang pendidikan termasuk SMP sebagai dasar untuk 
membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, kritis, kreatif 
dan bekerjasama.Selanjutnya menurut Permendiknas No 22 tahun 2006 
(dalam Zakiah & Kusmanto, 2017:33) salah satu fokus dari tujuan 
pembelajaran matematika adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa 
dalam memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, 
serta menggunakan konsep ataupun algoritma secara luwes, akurat, efisien 
dan tepat dalam pemecahan masalah. Menurut Choridah (dalam Zakiah & 
Kusmanto, 2017:33) menyatakan pembelajaran matematika siswa tidak 
sekedar belajar pengetahuan kognitif, namun dia diharapkan memiliki sikap 
kritis dan cermat, obyektif dan terbuka, menghargai keindahan matematika, 





Apabila seorang guru akan mengajarkan materi matematika kepada 
siswamaka guru tersebut bisa menggunakan model pembelajaran yang 
bervariasi sehingga membuat siswaaktif, kreatif dan termotivasi dalam 
mencerna materi yang disampaikan oleh guru.Rusman (2013:202) 
mengatakan bahwa disamping aktivitas dan kreativitas yang diharapkan 
dalam sebuah proses pembelajaran dituntut sebuah interaksi yang seimbang, 
interaksi yang dimaksudkan adalah adanya interaksi atau komunikasi antara 
guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan siswa dengan guru. Pada 
dasarnya kegiatan pembelajaran dikelasdiharapkan adanya komunikasi 
banyak arah yang memungkinkan akan terjadinya motivasi belajar yanng 
diharapkan. Dalam melaksanakan pembelajaran di kelas, guru melaksanakan 
pembelajaran yang monoton (pembelajaran dilakukan secara ceramah dan 
berpusat hanya pada guru) yang tidak jarang membuat siswanya menjadi 
jenuh. Terlebih lagi jika guru melaksanakan pembelajaran matematika dengan 
kegiatan mengenalkan simbol-simbol matematika seperti bilangan Romawi 
yang hal ini mungkin masih dirasa asing oleh siswa dan guru melaksanakan 
pembelajaran tersebut secara konvensional, hal itu tentu saja kurang menarik 
bagi siswa dan bisa jadi hal ini akan menjadi hal yang sangat sukar bagi siswa 
untuk dipelajari. Matematika juga seringkali menjadi mata pelajaran yang 
menakutkan bagi siswa.Hal ini dikarenakan mata pelajaran matematika 
seringkali dikeluhkan oleh siswa sebagai mata pelajaran yang sulit, 
membosankan dan kurang begitu diminati oleh siswa karena suasana 




pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Kebanyakan pelaksanaan 
pembelajaran matematika belum berpusat pada siswa, bahkan pembelajaran 
cenderung berpusat pada guru sehingga siswa pasif dalam 
belajar.Kecenderungan ini disebabkan kurangnya guru dalam menggunakan 
model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada 
proses pembelajaran. 
Harapan peneliti bahwa dalam proses pembelajaran matematika itu 
hendaknya guru dapat memanfaatkan beberapa model pembelajaran agar 
siswa lebih termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran matematika 
dikelas, namun hal tersebut berbanding terbalik dengan kenyataan yang ada di 
Sekolah Dasar Inpres Labat Kota Kupang. 
Berdasarkan pengamatan peneliti dalam melaksanakan pra penelitian 
yang dilakukan peneliti terhadap guru dan siswa pada proses  pembelajaran 
matematika di Sekolah Dasar Inpres Labat Kota Kupang khususnya siswa 
kelas III ditemukan bahwa dalam proses pembelajaran matematika 
pemahaman siswa terhadap materi matematika sangat rendah dan 
pembelajaran matematika juga masih cenderung berpusat pada keaktifan guru 
sehingga membuat siswa kurangaktif dan tidak termotivasi dalam menerima 
materi matematika yang diterangkan oleh guru. Hal ini dikarenakan 
pembelajaran matematika tidak menggunakan model pembelajaran yang 





Berhubungan dengan hal tersebut, observasi lanjutan di Sekolah 
Dasar Inpres Labat Kota Kupang kelas III, persentase ketuntasan belajar 
matematika siswa sangat rendah dikarenakan siswa tidak memiliki motivasi 
dalam belajar. Berikut  ini penulis paparkan presentase ketuntasan hasil 
belajar matematika siswa Kelas III-B dari 28 peserta didik yang mengikuti 
Ulangan Harian Matematika dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 65 
yang mencapai persentase ketuntasan hanya 40% dan 60% belum mencapai 
KKM.  
Berdasarkan masalah tersebut maka diperlukan solusi untuk mengatasi 
motivasi belajar siswa sehingga siswa termotivasi dalam belajar matematika 
salah satunya yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
Make A Match Model pembelajaran menurut Joyce & Weil (dalam 
Rusman,2013:133) mengatakan bahwa model pembelajaran adalah suatu 
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum 
(rencana pembelajaranjangka panjang), bahan bahan pembelajaran dan 
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Menurut Rusman, 
(2013:202) Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan 
cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan 
struktur kelompok yang bersifat heterogen. 
Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015:75) mengemukakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match merupakan model pembelajaran 




kepada siswa serta dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
pengetahuan dan kemampuan siswa dari materi tersebut. Kurniasih & Sani 
(dalam Zakiah & Kusmanto, 2017:36) berpendapat bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe make amatch memberikan kelebihan bagi siswa, 
diantaranya: dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif 
maupun fisik, efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk 
belajar, berpikir cepat untuk menemukan pasangan, meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari, dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa, efektif sebagai sarana melatih keberanian 
siswa untuk tampil presentasi, mampu menciptakan suasana belajar yang aktif 
serta menyenangkan dan kerja sama antar sesama siswa terwujud dengan 
dinamis  
Oleh karena itu, peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match untuk mengatasi motivasi belajar yang dihadapi oleh siswa 
kelas III Sekolah dasar Inpres Labat. Menurut Lestari & Yudhanegara 
(2015:93) mengatakan bahwa motivasi belajar merupakan suatu daya, 
dorongan atau kekuatan, baik yang datang dari diri sendiri maupun dari luar 
yang mendorong peserta didik untuk belajar. 
Dengan adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan diatas 
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A MatchTerhadap Motivasi 





B. Identifikasi Masalah 
Pembelajaran matematika masih di anggap sulit oleh siswa kelas III di 
SD Inpres Labat di karenakan beberapa faktor seperti: 
1. Rendahnya pemahaman siswa terhadap mata pelajaran 
matematika. 
2. Siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran matematika 
3. Rendahnya motivasi belajar belajar siswa terhadap mata 
pelajaran matematika. 
Dari faktor di atas, seharusnya guru dapat menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan dan menarik agar siswa tertarik dan paham tentang 
materi yang disampaikan. Guru juga dapat menggunakan model pembelajaran 
yang bervariasi dan memanfaatkan media atau lingkungan di sekitar sekolah 
untuk mendukung materi yang akan disampaikan kepada siswa. 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus dan mendalam maka 
peneliti memandang permasalahan penelitian yang perlu dibatasi pada siswa 
kelas III SD. Oleh karena itu, penelitihanya membahas tentang pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap motivasi belajar 








D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah peneliti pilih maka dapat 
dirumuskan permasalahan penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe make a matchterhadap motivasi belajar 
matematika siswa kelas III SD Inpres Labat? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penulisan adalah 
untuk  mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas III SD Inpres Labat. 
F. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Secara Teoritis 
Untuk menambah khasana pengetahuan tentang pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match terhadap motivasi belajar 
Matematika pada Siswa kelas tiga di SD Inpres Labat. 
b.  Manfaat Secara Praktis 
1. Bagi siswa 
Dengan model pembelajaran ini dapat memberikan pengaruh 
terhadap motivasi belajar siswa. 
2. Bagi guru 
Dengan model pembelajaran kooperatif tipeMake a Match ini 
dapat digunakan utuk menyelenggarakan pelajaran yang lebih 





3. Bagi sekolah 
Dengan adanya model pembelajaran ini dapat membantu sekolah 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
4. Bagi penulis 
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
Make a Match terhadap motivasi belajar matematika setelah 
dilakukan proses pembelajaran matematika dengan menggunakan 





















A. Landasan Teori 
1.  Kajian tentang belajar 
Menurut pendapat Aunurrahman (2010:18) belajar merupakan 
suatu proses mengkonstruksi pengetahuan melalui keterlibatan fisik dan 
mental siswa secara aktif. Sejalan dengan pendapat Sardiman (2011:38) 
mengemukakan bahwa belajar merupakan kegiatan yang aktif dimana si 
subjek belajar membangun sendiri pengetahuannya.Subjek belajar juga 
mencari sendiri makna dari sesuatu yang mereka pelajari. Selanjutnya 
menurut Sani (2019:2) mengatakan bahwa belajar adalah proses 
membangun makna berdasarkan informasi yang diperoleh atau 
pengalaman yang di saring dengan pikiran, persepsi, dan perasaan 
pembelajar.  
Berdasarkan pendapat diatas maka, dapat disimpulkan belajar 
merupakan suatu proses yang dilakukan oleh siswa untuk membangun 
pengetahuan dan pemahaman baru yang didasarkan pada pengalaman 
nyata dari siswa. 
2. Kajian tentang motivasi belajar 
a. Pengertian motivasi belajar 
Menurut Uno (2011:23) motivasi belajar adalah dorongan 
internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk 




beberapa indikator atau unsur yang mendukung.Sejalan dengan 
pendapat Lestari & Yudhanegara (2015:93) motivasi belajar 
merupakan suatu daya, dorongan atau kekuatan, baik yang datang 
dari diri sendiri maupun dari luar yang mendorong peserta didik 
untuk belajar. Selanjutnya menurutSani (2019:74) motivasi belajar 
merupakan segala sesuatu yang dapat memotivasi peserta didik 
atau individu untuk belajar. 
Berdasarkan pendapat diatas maka, dapat disimpulkan 
motivasi belajar merupakan kebiasaan siswa dalam melakukan 
kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi 
belajar dengan sebaik mungkin. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
Menurut Imron (dalam Siregar dan Nara, 2010:53) mengemukakan 
enam unsur atau faktor yang mempengaruhi motivasi dalam proses 
pembelajaran. Keenam faktor tersebut adalah sebagai berikut:  
1) Cita-cita / aspirasi pembelajar. 
Cita-cita merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar. Hal ini dapat diamati dari banyaknya 
kenyataan, bahwa motivasi seorang pembelajar menjadi 
begitu tinggi ketika ia sebelumnya sudah memiliki cita-cita. 
2) Kemampuan pembelajar 
Kemampuan pembelajar juga menjadi faktor penting dalam 




bahwa setiap manusia mempunyai kemampuan yang 
berbeda-beda karena itu, seseorang yang memiliki 
kemampuan di bidang tertentu, belum tentu memiliki 
kemampuan dibidang lainnya. 
Kemampuan pembelajar juga demikian, korelasinya dengan 
motivasi akan terlihat ketika si pembelajar mengetahui bahwa 
kemampuannya ada pada bidang tertentu, sehingga ia akan 
termotivasi dengan kuat untuk terus menguasai dan 
mengembangkan kemampuannya dibidang tersebut.  
3) Kondisi pembelajar 
Kondisi pembelajar juga menjadi faktor yang mempengaruhi 
motivasi.Hal ini dapat terlihat dari kondisi fisik maupun 
kondisi psikis pembelajar.Pada kondisi fisik, hubungannya 
dengan motivasi dapat dilihat dari keadaan fisik seseorang. 
Jika kondisi fisik sedang kelelahan, maka akan cenderung 
memiliki motivasi yang rendah untuk belajar atau melakukan 
berbagai aktivitas.  
Sementara jika kondisi fisik sehat dan segar bugar maka akan 
cenderung memiliki motivasi yang tinggi. selain kondisi fisik 
maka dapat juga diamati dari kondisi psikis. Hal ini dapat 
terlihat jika seseorang kondisi psikisnya sedang tidak bagus 
misalnya sedang stres maka motivasi juga akan menurun 




dalamkeadaan bagus, gembira, atau menyenangkan maka 
kecenderungan motivasinya akan tinggi. 
4) Kondisi lingkungan pembelajar.  
Kondisi lingkungan pembelajar sebagai fakor yang 
mempengaruhi motivasi, dapat diamati dari lingkugan fisik 
dan lingkungan sosial yang mengitari si pembelajar. 
Misalnya, lingkungan fisik yang tidak nyaman untuk belajar 
akan berdampak pada menurunya motivasi belajar. 
Selain itu, lingkungan sosial juga berpengaruh, hal ini dapat 
diamati dari lingkungan sosial yang ada disekitar pembelajar 
seperti teman sepermainanya, lingkungan keluarganya atau 
teman sekelasnya. 
5) Unsur-unsur dinamis belajar/ pembelajaran. 
Faktor dinamis belajar juga mempengaruhi motivasi. Hal ini 
dapat diamati pada sejauh mana upaya memotivasi tersebut 
dilakukan, bagaimana juga dengan bahan pembelajaran, alat 
bantu belajar, suasana belajar dan sebagainya yang dapat 
membantu proses pembelajaran. Makin dinamis suasana 
belajar, maka cenderung akan semakin memberi motivasi 
yang kuat dalam pembelajaran. 
6) Upaya guru dalam membelajarkan pembelajar.  
Ada empat upaya yang dilakukan oleh guru guna 




penerapan prinsip-prinsip belajar, mengoptimalkan unsur-
unsur dinamis pembelajaran, mengoptimalkan pemanfaatan 
upaya guru dalam membelajarkan pembelajar juga menjadi 
faktor yang mempengaruhi motivasi dan mengembangkan 
aspirasi dalam belajar. 
c. Indikator motivasi belajar 
Untuk peningkatan motivasi belajar menurut 
Lestari &Yudhanegara (2015:93) mengemukakan indikator 
motivasi belajar, yaitu:  
1) Adanya dorongan dan kebutuhan belajar  
2) Menunjukkan perhatian dan minat terhadap tugas-tugas yang 
diberikan 
3) Tekun menghadapi tugas 
4) Ulet menghadapi kesulitan 
5) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
3. Kajian tentang model pembelajaran 
a. Pengertian model pembelajaran  
Menurut pendapat Joyce &Weil (dalam Rusman, 2013:133) 
mengatakan bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola 
yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, 
dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Searah dengan 




model pembelajaran merupakan rancangan atau pola yang digunakan 
dalam menyusun kurikulum, kegiatan pembelajaran, mengatur materi 
yang diajarkan, dan memberi petunjuk kepada guru dalam setting 
pengajarannya. Selanjutnya menurut pendapat Sani (2019:99) 
mengemukakan model pembelajaran merupakan kerangka konseptual 
berupa pola prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori 
dan digunakan dalam mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan belajar. Dari beberapa defenisi model pembelajaran 
menurut para ahli maka peneliti  simpulkan bahwa  model pembelajaran 
merupakan suatu suatu pola yang digunakan untuk mengatur materi 
yang diajarkan. 
b. Model pembelajaran konvensional 
Menurut Ibrahim (2017:201) model pembelajaran konvensional 
merupakan model pembelajaran yang hingga saat ini masih digunakan 
dalam proses pembelajaran, hanya saja model pembelajaran 
konvensional saat ini sudah mengalami berbagai perubahan-perubahan 
karena tuntutan zaman. Meskipun demikian tidak meninggalkan 
keaslianya. 
Menurut Sanjaya (dalam Ibrahim, 2017:202) menyatakan bahwa 
pada pembelajaran konvensional siswa ditempatkan sebagai obyek 
belajar yang berperan sebagai penerima informasi secara pasif. Jadi 
pada umumnya penyampaian pelajaran menggunakan metode ceramah, 




dengan satu arah. Pada pembelajaran ini peserta didik sekaligus 
mengerjakan dua kegiatan yaitu mendengarkan dan mencatat.Menurut 
Ruseffendi (dalam Ibrahim, 2017:202) Pembelajaran konvensional pada 
umumnya memiliki kekhasan tertentu, misalnya lebih mengutamakan 
hafalan daripada pengertian, menekankan pada keterampilan berhitung, 
mengutamakan hasil dari pada proses, dan pengajaran berpusat pada 
guru. Metode pembelajaran konvensional memiliki ciri-ciri tertentu. 
Dari beberapa defenisi model pembelajaran konvensional diatas 
maka penulis simpulkan bahwa model pembelajaran konvensional 
merupakan model pembelajaran yang umum digunakan oleh guru 
dengan menggunakan metode ceramah dan penugasan 
c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Konvensional 
Menurut Devi (2010:7) langkah-langkah model pembelajaran 
konvensional adalah sebagai berikut: 
1) Tahap persiapan  
Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah: a). menciptakan 
kondisi belajar siswa, b). mempersiapkan sistematika. 
2) Tahap pelaksanaan 
a) Pendahuluan: menyiapkan siswa untuk mengikuti proses 
pembelajaran, melakukan apresiasi dan motivasi, dan 
menjelaskan sistematika materi yang akan dipelajari dan 




b) Kegiatan inti: penyajian, guru menyiapkan bahan 
pelajaran dan memberikan kesempatan pada siswa 
melalui tanya jawab untuk memperjelas materi yang 
telah diterimanya. 
c) Penutup: siswa membuat rangkuman/kesimpulan melalui 
hasil belajar. 
3) Tahap evaluasi atau tindak lanjut 
Tahap ini melakukan penilaian terhadap pemahaman siswa 
mengenai bahan yang diterimanya melalui tes. 
d. Pengertian model pembelajaran kooperatif  
Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran 
dengan cara  siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari emapt sampai enam 
orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen Rusman 
(2013:202).Senada dengan pendapat Zakiah & Kusmanto (2017:35) 
mengatakan bahwa Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu 
pembelajaran efektif dengan cara membentuk kelompok-kelompok 
kecil untuk saling bekerja sama, berinteraksi, dan bertukar pikiran 
dalam proses belajar, dalam pembelajaran kooperatif belajar dikatakan 
belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai 
bahan pelajaran. Selanjutnya menurut Nurulhayati (dalam 
Rusman,2013:203) mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 




kelompok kecil untuk saling berinteraksi.  Sistem pembelajaran yang 
kooperatif, siswa belajar bekerja sama dengan anggota lainnya. 
Pada model ini siswa memiliki dua tanggung jawab,yaitu 
mereka belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama anggota 
kelompok untuk belajar.Siswa belajar bersama dalam sebuah kelompok 
kecil dan mereka dapat melakukannya seorang diri. 
Dari ketiga defenisi dari model pembelajaran kooperatif 
menurut para pakar maka peneliti simpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa 
dalam kelompok- kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
e. Pengertian model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 
Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015:75) mengemukakan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match merupakan 
model pembelajaran yang digunakan untuk memberikan konsep 
pemahaman materi yang sulit kepada siswa serta dapat digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan siswa dari 
materi tersebut. Model ini dipopulerkan oleh Lorna Curran tahun 1994. 
Sejalan dengan pendapat Shoimin (2016:98) mengatakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match merupakan model 
pembelajaran yang dikembangkan oleh Lorn Curran. Ciri utama dari 




pasangan kartu yang merupakan jawaban atau pertanyaan materi 
tertentu dalam pembelajaran.  
Selanjutnya pendapat Kurniasih dan Sani (dalam Zakiah & 
Kusmanto, 2017:34) mengemukakan bahwa model make amatch 
(membuat pasangan) merupakan salah satu jenis dari model dalam 
pembelajaran kooperatif. Model ini dikembangkan oleh Lorna Curran 
(1994).Penerapan model ini dimulai dengan teknik, yaitu siswa disuruh 
mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal sebelum 
batas waktunya, siswa yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin. 
Dari beberapa pengertian model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match diatas maka peneliti simpulkan bahwa model 
pembelajaran make a match adalah model pembelajaran diamana guru 
menyiapkan kartu soal dan kartu jawaban lalu siswa mencari pasangan 
kartunya dan siswa yang dapat mencocokan kartunya sebelum batas 
waktu yang diberikan maka  dapat diberi poin. 
f. Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match. 
Menurut Shoimin (2016:98) adapun langkah-langkah dari model 
pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 
1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep 
atau topik yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian 
kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban 




3) Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang 
4) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang 
cocok dengan kartunya (soal jawaban) 
5) Setiap siswa yang dapat mencocokan kartunya sebelum batas 
waktu diberi poin 
6) Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat 
kartu yang berbeda dari yang sebelumnya. Demikian seterusnya 
7) Kesimpulan/penutup 
g. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran kooperarif tipe make a 
match 
Menurut Kurniasih & Sani (dalam Zakiah & Kusmanto, 
2017:36) berpendapat model pembelajaran make amatch memberikan 
kelebihan bagi siswa, diantaranya: 
1) Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif 
maupun fisik. 
2) Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk 
belajar 
3) Berpikir cepat untuk menemukan pasangan 
4) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 
5) Dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa  





7) Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif serta 
menyenangkan. 
8) Kerjasama antar sesama siswa terwujud dengan dinamis. 
Model pembelajaran make a match mempunyai sedikit 
kelemahan menurut Kurniasih & Sani (dalam Zakiah & Kusmanto, 
2017:36) yaitu:  
1) Sangat memerlukan bimbingan dari guru untuk melakukan 
kegiatan 
2) Waktu yang tersedia perlu dibatasi karena besar kemungkinan 
siswa bisa banyak bermain-main dalam proses pembelajaran 
3) Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai dan ada kelas 
dengan murid yang banyak (>30 siswa/kelas) jika kurang 
bijaksana maka yang muncul adalah suasana seperti pasar dengan 
keramaian yang tidak terkendali. 
4. Pembelajaran Matematika 
a. Pengertian Matematika 
Matematika adalah bahasa simbol tentang berbagai gagasan 
dengan menggunakan istilah-istilah yang didefenisikan secara 
cermat, jelas dan akurat. Johnson & Rising (dalam Runtukahu & 
Kandou, 2014:28).Sejalan dengan pendapat Ruseffendi (dalam 
Heruman, 2014:1) Matematika adalah bahasa simbol; ilmu deduktif 
yang tidak menerima pembuktian secara induktif; ilmu  tentang 




yang tidak didefenisikan, ke aksioma atau postulat dan akhirnya ke 
dalil. Selanjutnya menurut Hendriana&Soemarmo (2014:4) 
mengemukakan bahwa pengertian matematika sebagai ilmu tentang 
pola memuat kegiatan membuat sesuatu menjadi masuk akal dan 
memerlukan kemampuan mengomunikasikan idenya kepada orang 
lain. Dari defenisi diatas peneliti merumuskan defenisi matematika 
merupakan ilmu yang mempelajari semua hal yang berkaitan 
dengan angka dan penalaran. 
b. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika 
Menurut Nasaruddin (2013:8) Pembelajaran matematika di 
sekolah diarahkan pada pencapaian kompetensi inti dan kompetensi 
dasar oleh siswa. Kegiatan pembelajaran matematika tidak 
berorientasi pada penguasaan materi matematika tetapi materi 
matematika diposisikan sebagai alat dan sarana siswa untuk 
mencapai kompetensi inti dan kompetensi dasar.Oleh karena itu, 
ruang lingkup mata pelajaran matematika yang dipelajari di sekolah 
disesuaikan dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar. 
Ruang lingkup untuk pembelajaran matematika sekolah dasar (SD) 
adalah 1).Bilangan, 2).Geometri dan pengukuran dan 
3).Pengolahan data. 
c. Materi matematika (perkalian) 
Menurut Karso,dkk. (2014:233) mengemukakan bahwa 




melalui benda-benda konkret atau gambar benda-benda konkret 
dan dikaitkan pula dengan kehidupan sehari-hari.Perkalian adalah 
penjumlahan berulang, maka hasil perkalian dapat ditentukan 
dengan penjumlahan berulang. 
Dari keadaan kehidupan nyata sehari-hari itu dibuat dahulu 
ke tahap model konkret atau model gambar dan kemudian 
dilanjutkan kepada tahap akhir yaitu tahap model simbol.Materi 
perkalian yang dipakai dalam penelitian ini adalah perkalian 
sebagai penjumlahan berulang.Contoh soal ibu Ani mempunyai 2 
dus telur yang masing-masing dus berisi 6 butir.Berapa butir telur 
yang ibu Ani miliki? Banyak telur yang dimiliki oleh ibu Ani 
adalah 2 x 6 butir.Dari soal itu jelas bahwa banyaknya telur yang 
dimiliki oleh ibu Ani 6 +6 butir.Jadi 2 x 6 = 6 + 6 = 12. Dengan 
demikian  maka soal 5 x 2, 6 x 1, 4 x 2, 2 x 4, 1 x 10,  9 x 0  dapat 
diselesaikan dengan penjumlahan berulang sebagai berikut: 
5 x 2 = 2 + 2 + 2 + 2 + 2 = 10 
6 x 1 = 1 + 1 +1 +1 +1 + 1 = 6 
4 x 2 = 2 + 2 + 2 + 2 = 8 
2 x 4 = 4 + 4 = 8  
x 5 = 5 + 5 + 5 = 15 
4 x 6 = 6 + 6 + 6 + 6 = 24 
Namun, perlu diingat bahwa walaupun hasil akhirnya sama, 




jumlah dari lima bilangan 2 (5 x 2 = 2 + 2 + 2 + 2 + 2  ), sedangkan 
2 x 5 merupakan jumlah  dari dua bilangan 5 (2 x 5 = 5 + 5). 
B. Kerangka Pemikiran 
Keberhasilan siswa dalam memahami dan menguasai suatu mata 
pelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu salah satunya pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match yang menjadi perhatian dalam 
penulisan ini. Jika mengajarkan pokok bahasan tertentu diperlukan cara 
mengajar yang tertentu pula. Hal ini disebabkan cara mengajar yang di anggap 
baik untuk suatu materi pelajaran belum tentu cocok untuk mengajarkan materi 
pelajaran yang lain. 
Umumnya siswa beranggapan bahwa mata pelajaran matematika 
merupakan salah satu  mata pelajaran yang membosankan karena penggunaan 
model pembelajaran konvensional atau model pembelajaran yang tidak 
bervariasi dikelas. Maka emosi dan kesan siswa secara langsung maupun tidak 
langsung akan sangat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik yang akan 
menyebabkan hasil belajar matematika siswa banyak yang belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimum. Salah satu cara yang dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make a match.Model pembelajaran ini mengharusakan siswa 
untuk mencocokan kartu soal dan jawaban dengan pasangannya yang bertujuan 
untuk membuat siswa dapat memahami materi dengan baik. 
Disamping itu model pembelajaran make a match digunakan agar siswa 




dapat tercapai. Sebagai model mengajar, model ini mencoba membantu 
individu untuk meningkatkan keterampilan sosial yang dibutuhkan untuk 
bekerja secara efektif. 
Berdasarkan uraian diatas maka kerangka pemikiran dari penelitian ini 
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C. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang berhubungan dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match dari hasil penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Susanty,(2014) dalam penelitiannya yang 
berjudul pengaruh pembelajaran kooperatif tipe make a match dan 
pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar PKn ditinjau dari 
kemandirian belajar siswa pada MTS N di Kabupaten Kudus hasilnya 
adalah ada pengaruh yang signifikan dari hasil belajar siswa dalam 
pelajaran kewarganegaraan dengan menggunakan pembelajaran kooperatif 
tipemake a match daripada siswa yang menggunakan metode 
konvensional. 
Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitian terdahulu 
dengan judul yang diajukan peneliti saat ini sebagai berikut: persamaan 
terletak pada variabel (X) yaitu sama-sama menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif tipe make a match sedangkan perbedaan terletak 
pada variabel (Y) yaitu pada mata pelajaran dan tempat  penelitian yang 
berbeda. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan Suprihatiningrum, (2014) 
dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipemake a match terhadap nilai kerjasama dan hasilbelajar 
kognitif kimia siswa kelas XSMAN bambanglipuro bantul. Hasilnya 




kooperatif  melakukan kecocokan terhadap nilai kerja sama siswa danhasil 
belajar kognitif.  
Terdapat persamaan dan perbedaan pada penelitian terdahulu 
dengan peneliti sekarang adalah persamaan terletak pada variabel (X) yaitu 
sama-sama menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe make a 
matchsedangkan perbedaan terletak pada variabel (Y) Pada penelitian 
terdahulu untuk mengukur nilai kerjasama dan hasilbelajar kognitif 
sedangkan pada judul penelitian yang diajukan peneliti adalah untuk 
mengukur motivasi belajar serta waktu dan lokasi penelitian juga berbeda. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh  Zakiah dan Kusmanto,(2017) dalam 
penelitiannya yang berjudul pengaruh penerapan model 
pembelajarankooperatif tipe make a match terhadap kreativitas siswa 
dalam pembelajaran matematika hasilnya adalah ada pengaruh signifikan 
antara model pembelajaran kooperatif tipemake a match terhadap 
kreativitas siswa dalam matematika. 
Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitian terdahulu 
dengan penelitian ini sebagai berikut: persamaan terdapat pada variabel 
(X) yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang sama yaitu 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match dan perbedaan terletak 
pada variabel (Y). Variabel (Y) yang diteliti oleh peneliti terdahulu adalah 
kreativitas siswa dalam pembelajaran matematika sedangkan yang akan 




4. Suryaningtyas, (2017) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh model 
pembelajaran make a match didukungmedia paliber (papan lingkaran 
berputar) terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan romawi 
padamata pelajaran matematika siswa kelas IV semester 2SDN Wates 
Kabupaten Kediri tahun ajaran 2016/2017 hasilnya adalah ada pengaruh 
yang signifikan terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan romawi 
setelah diterapkannya model pembelajaran Make A Match didukung media 
paliber dengan bukti tingkatketuntasan kelompok eksperimen yang lebih 
besar daripada tingkat ketuntasan kelompok kontrol. 
Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitian terdahulu 
dengan judul yang diajukan peneliti saat ini sebagai berikut: persamaan 
terletak pada variabel (X) sama-sama menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match sedangkan perbedaan terletak pada variabel 
(Y)yaitu pada penelitian terdahulu peneliti menggunakan bantuan media 
paliber (papan lingkaran berputar) untuk mengukur kemampuan mengenal 
lambang bilangan romawi sedangkan pada judul yang peneliti ajukan 
adalah untuk mengukur motivasi belajar matematika serta tempat dan 









D. Hipotesis Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010:96) berpendapat bahwa hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan.Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.Berdasarkan kerangka 
pemikiran diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
1. Hipotesis Nol atau Ho 
Tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
terhadap motivasi belajar Matematika. 
2. Hipotesis alternatif (Ha) 
Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
terhadap motivasi belajar matematika 
Pengujian yang selanjutnya yaitu dengan menetapkan taraf signifikan 0,05 
menggunakan uji-t sebagai berikut: 
1. Bila taraf signifikan ≤ 0,05, maka tolak Ha dan terima Ho 











A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian eksperimen untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap motivasi belajar 
matematika siswa kelas III Sekolah Dasar Inpres Labat Kota Kupang. Model 
penelitian eksperimen memiliki bermacam-macam jenis desain. 
Desain eksperimen pada penelitian ini menggunakan Quasi 
Experimental Design, desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.Quas Experimental Design digunakan 
karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang 
digunakan untuk penelitian.Bentuk desain quasi eksperimen yang dipakai pada 
penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design. 
Nonequivalent Control Group Design digambarkan sebagai berikut: 
O1  X   O2 
------------------------------- 
O3     O4 
  Keterangan: 
O1, Kelompok eksperimen sebelum diberi perlakuan 
O2, Kelompok eksperimen sesudah diberi perlakuan 




O4, Kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan 
 X, Pembelajaran matematika dengan perlakuan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match 
     (Sugiyono,2010:116) 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Waktu penelitian: Waktu yang digunakan dalam penelitian kurang lebih 
dua bulan terhitung mulai tanggal 14 oktober sampai dengan tanggal 26 
oktober 2019. 
2. Lokasi penelitian: Sekolah Dasar Inpres Labat Jln. Bonsai, Kel. Bakunase 
2 Kecamatan Kota Raja Kota Propinsi Nusa Tenggara Timur.  
Alasan peneliti memilih sekolah ini karena berdasarkan pengamatan 
peneliti di sekolah tersebut masih ada kendala yang dihadapi oleh guru 
dalam pembelajaran matematika, dari hasil pengamatan penulis pada mata 
pelajaran matematika di kelas III-B Sekolah Dasar Inpres Labat metode 
ceramah yang selama ini digunakan dirasa sangat membosankan sehingga 
kegiatan belajar menjadi pasif dan siswa kurang antusias untuk mengikuti 









C. Populasi dan Sampel 
1 . Populasi 
Populasi menurut Sugiyono (2010:117) merupakan wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Berdasarkan pendapat diatas maka yang menjadi Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III Sekolah Dasar  Inpres Labat 
yang terdiri dari tiga kelas.Berikut merupakan data jumlah siswa kelas III 
Sekolah Dasar Inpres Labat perkelas. 
Tabel 3.1 Populasi jumlah siswa kelas III SDI Labat 
Kelas L P Jumlah 
III A 14 14 28 
III B 16 12 28 
III C 14 14 28 
Jumlah 44 40 84 
Sumber: SD Inpres Labat Kota Kupang., 2019 
2. Sampel  
Sampel menurut Sugiyono (2010:118) merupakan bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.Bila 
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 




maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 
itu. 
Jenis sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Nonprobability sampling dengan menggunakan teknik pengambilan 
sampel Sampling sistematis. Nonprobability sampling merupakan 
teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan 
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sampel. Sampling sistematis adalah teknik pengambilan sampel 
berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah diberi nomor urut. 
Jumlah sampel pada penelitian ini sama dengan jumlah populasi yaitu 
siswa kelas IIIA, IIIB dan IIIC yang diberi nomor urut satu sampai 
delapan puluh dua. (Sugiyono, 2010:122-123). 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian menurut Sugiyono (2010:60) adalah sesuatu hal 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Menurut Hatch dan Fardahany (dalam Sugiyono, 
2010:60), secara teoritis variabel dapat didefenisikan sebagai atribut 
seseorang atau objek yang mempunyai variasi antara satu orang dengan 
yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain.  
Padapenelitian ini peneliti mengkaji dua variabel yaitu “model 




sebagai variabel yang mempengaruhi yang digambarkan dengan simbol X, 
dan “motivasi belajar” sebagai variabel dependen (terikat) atau sebagai 
variabel yang dipengaruhi yang digambarkan dengan simbol Y. 
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional menurut Sujarweni (2014:87) merupakan 
variabel penelitian dimaksudkan untuk memahami arti setiap variabel 
penelitian sebelum dilakukan analisis.Pada dasarnya definisi 
operasional untuk mempermudah dalam pengambilan data. Dengan 
adanya definisi operasional, maka akan memperjelas ruang lingkup 
variabel penelitian.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match  terhadap motivasi belajar 
siswa kelas III Sekolah Dasar Inpres Labat.Adapun definisi opersional 
penelitian ini adalah menurut Lestari dan Yudhanegara (2015:75) 
mengemukakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Make a 
Match merupakan model pembelajaran yang digunakan untuk 
memberikan konsep pemahaman materi yang sulit kepada siswa serta 
dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan 
kemampuan siswa dari materi tersebut. Menurut Sanjaya (dalam 
Ibrahim, 2017:201) menyatakan bahwa pada pembelajaran 
konvensional siswa ditempatkan sebagai obyek belajar yang berperan 
sebagai penerima informasi secara pasif. Jadi pada umumnya 




penugasan. Pembelajaran konvensional dilakukan dengan satu 
arah.Pada pembelajaran ini peserta didik sekaligus mengerjakan dua 
kegiatan yaitu mendengarkan dan mencatat.Sedangkan Motivasi belajar 
menurut pendapat Uno (2011:23) motivasi belajar adalah dorongan 
internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku, pada umunya dengan beberapa 
indikator atau unsur yang mendukung. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sujarweni (2014:74) Teknik pengumpulan data merupakan 
cara yang dilakukan peneliti untuk mengungkap atau menjaring informasi 
kuantitatif dari responden sesuai lingkup penelitian guna memperoleh data dan 
informasi yang akurat, maka dalam penelitian ini digunakan sejumlah teknik 
pengumpulan data seperti: 
1. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya.(Sugiyono, 2010:199) 
Kuesioner cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan 
tersebar di wilayah yang luas.Kuesioner berupa pertanyaan/pernyataan 
tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung. 
2. Observasi  
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 




Observasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
observasi terstruktur. 
Menurut Sugiyono (2010:205) Observasi terstruktur adalah obervasi 
yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, 
kapan dan dimana tempatnya. Jadi observasi terstruktur dilakukan apabila 
peneliti telah tahu dengan pasti tentang variabel apa yang akan diamati. 
Observasi ini di lakukan untuk mengamati secara langsung mengenai 
permasalahan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
terhadap motivasi belajar siswa kelas III Sekolah Dasar Inpres Labat. Hal 
ini dilakukan dengan memperhatikan langsung proses pembelajaran siswa, 
perilaku siswa selama proses pembelajaran matematika berlangsung, dan 
mengamati guru mengajar. 
3. Wawancara  
Menurut Sugiyono (2010:194) wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti 
telah mengetahui dengan pasti tentang informasi yang ingin diperoleh 
peneliti yaitu motivasi belajar 
4. Studi Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2010: 329) studi dokumentasi adalah suatu cara 




arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta 
keterangan yang dapat mendukung penelitian.  
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian 
ditelaah. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), program tahunan, 
program semester, data siswa dan daftar hadir. 
F. Instrumen Penelitian 
Umumnya dalam melakukan sebuah penelitian seorang penulis 
harus menggunakan alat ukur yang baik, yang biasanya disebut dengan 
instrumen penelitian.Sugiyono (2010:148) mengatakan bahwa instrumen 
penelitian adalah suatu alat yang diggunakan mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati. Pada penelitian ini instrumen penelitian di 
gunakan untuk mengukur pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
make a matchterhadap motivasi belajar siswa adalah dengan menggunakan 
kuesioner (angket), lembar observasi,lembar wawancara danstudi 
dokumentasi. 
1. Kuesioner (angket) 
Menurut Sugiyono (2010:199) Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 




pengaruh dari model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap 
motivasi belajar matematika siswa kelas III SD Inpres Labat. 
Kuesioner ini dibuat menggunakan skala likert mempunyai gradasi 
dari sangat positif sampai sangat negatif dengan pilihan jawaban untuk 
pernyataan postif maka dimulai dari empat (selalu), tiga (sering), dua 
(kadang-kadang) dan satu (tidak pernah). Sedangkan untuk pernyataan 
negatif maka dimulai dengan satu, dua, tiga dan empat dengan jenis 
kuesioner yang dipakai peneliti pada penelitian ini adalah 
kuesionertertutup. 
2. Lembar observasi 
Penelitian ini menggunakan pedoman observasi dalam proses 
pembelajaran untuk mengamati proses pembelajaran dikelas dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 
Pedoman observasi dilakukan untuk mengamati partisipasi warga 
sekolah dalam melaksanakan proses pembelajaran di SD Inpres Labat 
Kota Kupang. Pada kegiatan belajar mengajar di kelas yang berkaitan 
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
terlihat bahwa siswa sangat antusias dan aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang diperagakan dengan menggunakan kartu soal dan 
jawaban pada mata pelajaran matematika. Berikut ini lembar observasi 
pada proses pembelajaran di SD  Inpres Labat Kota Kupang.(Terlampir 
pada lampiran 12) 




Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur dimana peneliti 
menggunakan pedoman wawancara untuk mengetahui motivasi belajar 
siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a matchpada materi perkalian. 
Data pada pedoman wawancara yang akan  dilakukan wawancara 
pada wali kelas III untuk mengetahui informasi mengenai proses 
pembelajaran dan motivasi belajar siswa kelas III di SD  Inpres Labat Kota 
Kupang. Pada pedoman wawancara ini peneliti menanyakan mengenai 
cara ibu melaksanakan proses pembelajaran matematika di kelas dan 
bagaimana motivasi belajar siswa di sekolah ini khususnya siswa kelas III 
yang diasuh ibu. Berikut ini lembar wawancara pada proses pembelajaran 
di SD Inpres Labat Kota Kupang. 
4. Studi dokumentasi 
Instrumen yang digunakan pada studi dokumentasi adalah silabus, 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), program tahunan, program 
semester, data siswa dan daftar hadir. 
5. Validitas penelitian 
Untuk mengetahui validitas kuesionermaka peneliti menggunakan 
rumus pearson product moment. 




Keterangan 𝑟𝑥𝑦  =   angka indeks korelasi “r” 





∑ 𝑦2 = jumlah devisi skor Y setelah terlebih 
dahulu dikuadratkan   
(Sugiyono, 2014:255) 
Hasil perhitungan dengan koefisien korelasi (rhitung) dapat 
dihubungankan dengan rtabel hasil korelasi product moment. Jika  rhitung<rtabel  
maka butir angket tidak valid dan sebaliknya jika rhitung  >rtabel  maka dikatakan 
valid.Pada penelitian ini peneliti menggunakan bantuan Microsoft Excel 2010 
untuk menghitung validitas kuesioner. Untuk secara lengkap dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 Rangkuman Hasil Uji Validitas Kuesioner 
Soal  r hitung r tabel Valid 
1 0,46 0,361 Valid 
2 0,4 0,361 Valid 
3 0,45 0,361 Valid 
4 0,45 0,361 Valid 
5 0,45 0,361 Valid 
6 0,53 0,361 Valid 
7 0,41 0,361 Valid 
8 0,46 0,361 Valid 
9 0,55 0,361 Valid 
10 0,51 0,361 Valid 




12 0,49 0,361 Valid 
13 0,5 0,361 Valid 
14 0,51 0,361 Valid 
15 0,39 0,361 Valid 
16 0,46 0,361 Valid 
17 0,41 0,361 Valid 
18 0,36 0,361 Valid 
19 0,41 0,361 Valid 
20 0,4 0,361 Valid 
Sumber : hasil analisis Microsoft Excel 2010 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa semua butir pernyataan 
valid karena nilai rhitung  >rtabel . 
6. Reliabilitas penelitian 
Untuk mengetahui reliabiliats kuesioner dalam penelitian ini maka 




n(∑ X1X2)−(∑ X1)(∑ X2)
√[(n ∑ X1






 = Koefisien reliabilitas bagian (setengah) 
X1 = Kelompok data belahan pertama 




 Untuk menghitung koefisien reliabilitas satu 








r11 = Koefisien reliabilitas  
Kriteria: 
0,00 ≤ r < 0,20 : Sangat Rendah 
0,20 ≤ r < 0,40 : Rendah 
0,40 ≤ r < 0,60 : Sedang/Cukup 
0,60 ≤ r < 0,80 : Tinggi 
0,80 ≤ r ≤ 1,00 : Sangat Tinggi 
(Sundayana, 2018: 70) 




Angket 0,838 Sangat tinggi 
Sumber : hasil analisis Microsoft Excel 2007 
  
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa uji reliabilitas kuesioner 
memiliki kategori sangat tinggi dengan Rhitung  0,838 maka kuesioner dapat 




G. Teknik Analisis Data 
1. Uji persyaratan analisis data 
a. Uji normalitas data 
Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita 
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik 
parametrik, jika data tidak berdistribusi normal dapat dipakai statistic  
nonparametrik (Sujarweni, 2014:102).  
Uji normalitas adalah melakukan perbandingan antara data yang kita 
miliki dengan data distribusi normal yang memiliki mean dan standar 
deviasi yang sama dengan data kita. Untuk mengetahui data 
berdistribusi normal atau tidak peneliti menggunakan bantuan 
program SPSS statistic V 16. Kriteria pengambilan keputasan data 
dalam uji normalitas dilihat nilai signifikan (sig) > 0,05 maka data 
normal dan sebaliknya jika nilai signifikan (sig) < 0,05 maka data 
tidak normal.   
b. Uji Homogenitas 
Untuk uji homogenitas maka peneliti dapat melakukan uji  untuk 
mengetahui kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai 
varians yang sama atau tidak (Sugiyono, 2014:275). Hasil pengujian 
dapat dilihat pada hasil post test jika kedua sampel memiliki varians 
yang homogen. Dalam penelitian ini pengujian homogenitas dilakukan 




Kriteria pengambilan keputasan data dalam uji homogenitas dilihat 
nilai signifikan (sig) > 0,05 maka data homogen dan sebaliknya jika 
nilai signifikan (sig) < 0,05 maka data tidak homogen. 
2. Uji Linearitas 
Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui dua variabel 
mempunyai hubungan linier atau tidak secara signifikan antara model 
pembelajaran kooperatif tipe make a matchdengan motivasi belajar. 
Teknik pengujian linearitas dengan menggunakan program SPSS versi 
16. 
Kriteria pengambilan keputasan dilihat nilai signifikai (sig) > 0,05 
maka hubungan linear dan sebaliknya jika nilai signifikan (sig) < 0,05 
maka hubungan tidak linear. 
3. Uji hipotesis 
a. Uji t-test 
Uji hipotesis digunakan untuk memberikan jawaban 
sementara.Untuk mengetahui apakah perbedaan itu signifikan 
atau tidak, maka harga t hitung tersebut perlu dibandingkan 
dengan harga t tabel. Bila t hitung lebih besar dengan t tabel, 
maka perbedaan itu signifikan sehingga tolak Ho dan terima Ha 
(Sugiyono 2014:128). Untuk mengetahui uji t- test peneliti 
menggunakan program SPSS statistic V 16. 
 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Inpres Labat Kota Kupang 
mulai tanggal 14 oktober sampai dengan tanggal 26 oktober 2019 pada kelas 
III. Pada kelas eksperimen mendapatkan perlakukan pembelajaran dengan 
menggunakan model model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 
Sedangkan kelas kontrol pembelajaran tanpa perlakuan atau pembelajaran 
dengan model pembelajaran konvensional yang dijelaskan sebagai berikut: 
1 . Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 
Penerapan model pembelajaran ini dilakukan dengan 
menggunakan kartu soal dan kartu jawaban yang telah disiapkan oleh 
peneliti. Instrument yang digunakan untuk mengukur pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap motivasi belajar 
adalah  kuesioner, lembar observasi, lembar wawancara, dan studi 
dokumentasi. Sebelum melakukan pengambilan data, peneliti 
melakukan uji validasi terhadap kuesioner penelitian dan peneliti juga 
melakukan validasi terhadap lembar observasi dan lembar wawancara 
tersebut dengan tiga validator ahli untuk mengetahui apakah 
instrument penelitian tersebut sudah layak digunakan. 
2 . Motivasi Belajar 
Instrument yang digunakan peneliti untuk mengukur motivasi 




skala likert yang mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 
negatif yang berupa kata-kata antara lain: selalu dengan skor 4, sering 
dengan skor 3, kadang-kadang dengan skor 2 dan tidak pernah  
dengan skor 1 yang terdiri dari 20 pernyataan, dari 20 pernyataan 
tersebut ada 15 pernyataan positif dan 5 pernyataan negatif. Sebelum  
melakukan pengambilan data, peneliti melakukan uji coba terhadap 
kuesioner yang digunakan untuk mengetahui motivasi belajar siswa 
pada pelajaran matematika di Sekolah Bertingkat Oebobo 2 yang 
berjumlah 30 siswa (responden) untuk mengetahui validasi dan 
reliabilitas kuesioner dengan perhitungan hasil berbantuan Microsoft 
Excel 2007. 
Sesudah peneliti  melakukan uji coba terhadap instrumen dan 
diketahui skornya, pernyataan yang akan digunakan dalam proses 
pengambilan data motivasi belajar matematika materi perkalian 
sebagai  penjumlahan berulang sebanyak 20 pernyataan, dengan 
penilaian menggunakan skala 80 pada kelas eksperimen sebanyak 28 
siswa dan kelas kontrol juga sebanyak 28 siswa. Untuk mengetahui 
data motivasi belajar siswa dibagi dalam kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebagai berikut: 
a. Motivasi Belajar Siswa  Kelas Eksperimen  
Motivasi belajar siswa kelas III B dan C pada kelas 
eksperimen setelah diberi perlakuan dengan menggunakan 




perkalian sebagai  penjumlahan berulang. Pada saat kegiatan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran tersebut terlihat bahwa siswa sangat aktif, antusias 
bahkan sangat gembira saat mengikuti proses pembelajaran di 
kelas.Berikut ini skor motivasi belajar pada kelas eksperimen 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel  4.1 Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 
Statistics 
  Eksperimen Kontrol 
N Valid 28 28 
Missing 0 0 
Mean 73.86 57.57 
Median 74.50 58.50 
Mode 80 60 
Std. Deviation 5.873 5.357 
Variance 34.497 28.698 
Range 19 20 
Minimum 61 47 
Maximum 80 67 
Sum 2068 1612 
Sumber: hasil analisis SPSS 16, tahun 2019 
 
Dari tabel di atas hasil perhitungan dengan SPSS Statistics16, dari 
skor angket menunjukan bahwa kelas eksperimen dengan menggunakan 




motivasi belajar matematika yang terdiri dari 28 sampel yang valid dan 
mempunyai skor rata-rata 73,86. 
 Distribusi frekuensi skor motivasi belajar siswa pada kelas 
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut: 









Valid 61 1 3.6 3.6 3.6 
62 1 3.6 3.6 7.1 
65 2 7.1 7.1 14.3 
68 1 3.6 3.6 17.9 
70 3 10.7 10.7 28.6 
71 2 7.1 7.1 35.7 
73 3 10.7 10.7 46.4 
74 1 3.6 3.6 50.0 
75 1 3.6 3.6 53.6 
76 1 3.6 3.6 57.1 
77 2 7.1 7.1 64.3 
78 1 3.6 3.6 67.9 
79 1 3.6 3.6 71.4 
80 8 28.6 28.6 100.0 
Total 28 100.0 100.0  




Dari tabel di atas skor angket motivasi belajar kelas eksperimen 
menunjukan bahwa pembelajaran matematika dengan perlakukan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match terlihat bahwa  yang 
memperoleh skor dibawah 65 sebanyak 2 responden dan skor tertinggi 
80 sebanyak 8 responden.   
Berikut ini disajikan data dalam bentuk gambar histogram dapat di lihat 
pada gambar berikut: 










Sumber: hasil analisis SPSS 16, tahun 2019 
 
b. Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol 
Motivasi  belajar siswa kelas III A pada kelas kontrol 
dilakukan untuk mengetahui motivasi  yang dimiliki oleh siswa 
tanpa adanya perlakuan dengan menggunakan model 




diberikan perlakukan  dengan menggunakan metode ceramah 
pada mata pelajaran matematika materi perkalian sebagai 
penjumlahan berulang. Pada saat peneliti menggunakan metode 
ceramah suasana dikelas menunjukan bahwa siswa kurang 
semangat dan cepat jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran 
di kelas. 
Berikut ini skor motivasi belajar pada kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel  4.3 Motivasi Belajar Kelas Kontrol 
Statistics 
  Eksperimen kontrol 
N Valid 28 28 
Missing 0 0 
Mean 73.86 57.57 
Median 74.50 58.50 
Mode 80 60 
Std. Deviation 5.873 5.357 
Variance 34.497 28.698 
Range 19 20 
Minimum 61 47 
Maximum 80 67 
Sum 2068 1612 
Sumber: hasil analisis SPSS 16, tahun 2019 
Berdasarkan tabel diatas skor perhitungan angket dengan 




bahwa jumlah sampel yang valid 28, nilai rata-rata 57,57. Dilihat dari skor 
yang ada dapat diketahui bahwa dengan menggunakan metode ceramah 
siswa kurang bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran 
matematika materi perkalian sebagai penjumlahan berulang. 
Distribusi frekuensi skor motivasi belajar siswa pada kelas kontrol 
dapat dilihat pada tabel berikut: 








Valid 47 1 3.6 3.6 3.6 
49 1 3.6 3.6 7.1 
50 2 7.1 7.1 14.3 
51 1 3.6 3.6 17.9 
52 2 7.1 7.1 25.0 
53 1 3.6 3.6 28.6 
55 1 3.6 3.6 32.1 
57 3 10.7 10.7 42.9 
58 2 7.1 7.1 50.0 
59 2 7.1 7.1 57.1 
60 4 14.3 14.3 71.4 
61 2 7.1 7.1 78.6 
62 1 3.6 3.6 82.1 




64 1 3.6 3.6 89.3 
65 2 7.1 7.1 96.4 
67 1 3.6 3.6 100.0 
Total 28 100.0 100.0  
Sumber: hasil analisis SPSS 16, tahun 2019 
  
Dari tabel diatas skor angket motivasi belajar  kontrol pada kelas IIIA 
menunjukan bahwa skor terendah dibawah 50 sebanyak 2 responden dan skor 
tertinggi 67 sebanyak 1 responden. Maka dapat diketahui bahwa siswa kurang 
termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran matematika yang 
diterangkan menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Berikut ini disajikan data dalam bentuk gambar histogram dapat di lihat 
pada gambar berikut: 














B. Hasil Analisis Data 
1. Uji  Normalitas Data 
Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan pada skor angket kelas 
eksperimen dan skor angket kelas kontrol menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan perhitungan berbantuan aplikasi SPSS Statistic16. 
Adapun kriteria pengambilan keputasan data dalam uji normalitas jika 
nilai signifikan (sig) > 0,05 maka data normal dan sebaliknya jika nilai 
signifikan (sig) < 0,05 maka data tidak normal.  
Hasil perhitungan pada uji normalitas yang diperoleh adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Rangkuman Uji Normalitas Angket Motivasi Belajar 




 Statistic Df Sig. 
Motivasi 
Belajar 
Eksperimen .148 28 .120 
Kontrol .136 28 .198 
Sumber: hasil analisis SPSS 16, tahun 2019      
 
Hasil uji normalitas pada tabel Tests of Normalitydi atas, data skor 
angket motivasi belajar kelas eksperimen menunjukan nilai signifikan 
pada uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,120 lebih besar dari 0,05 
sehingga data pada kelas eksperimen berdistribusi normal. Data skor 




Smirnov sebesar 0,198 lebih besar dari 0,05 sehingga data skor angket 
pada kelas kontrol juga berdistribusi normal. 
Berikut ini disajikan data dalam bentuk gambar kurva dapat di lihat 
pada gambar berikut: 









Sumber: hasil analisis SPSS 16, tahun 2019 













2. Uji Homogenitas 
Uji  homogenitas dalam penelitian ini dilakukan pada skor angket 
kelas eksperimen dan skor angket pada kelas kontrol dengan 
menggunakan uji levene Statistic dengan perhitungan berbantuan 
SPSS Statistic 16. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji 
homogenitas jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka data homogen dan  
jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka data tidak homogen.  
Hasil perhitungan pada uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.6Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Eksperimen    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.065 7 11 .444 
 
Sumber: hasil analisis SPSS 16, tahun 2019 
 
Hasil uji homogenitas pada tabel Test of Homogeneity of Variances 
diatas, data menunjukan bahwa skor angket pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol mempunyai nilai signifikan pada uji levene Statistic sebesar 
0,444 maka nilai siginifikasn lebih besar dari 0,05 sehingga data skor 






3. Uji Linearitas 
Uji linearitas dalam penelitian ini dilakukan pada skor angket di 
kelas eksperimen dan skor angket dari kelas konttrol dengan perhitungan 
aplikasi  SPSS Statistic16. Kriteria pengambilan keputasan dilihat nilai 
signifikansi (sig) > 0,05 maka hubungan linear dan jika nilai signifikansi 
(sig) < 0,05 maka hubungan tidak linear. Hasil perhitungan pada uji 
liniearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 Uji Linearitas 
ANOVA Table 
   Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
 
 




(Combined) 11.833 27 .438 5.664 .000 




2.241 26 .086 1.114 .389 
Within 
 Groups 
2.167 28 .077 
  
Total 14.000 55    
Sumber: hasil analisis SPSS 16, tahun 2019 
Hasil uji linearitas pada tabel ANOVA Tabledi atas, data skor angket  
motivasi belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukan 
bahwa nilai signifikan pada uji Deviation from Linearitysebesar 0,389 
maka nilai signifikan lebih besar dari 0,05 sehingga skor pada angket 
motivasi belajar di kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai 




4. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan pada skor angket 
motivasi belajar kelas eksperimen dan skor angket motivasi belajar pada 
kelas kontrol menggunakan uji t-test dengan perhitungan menggunakan 
aplikasi SPSS Statistic16. Kriteria pengambilan keputasan dilihat nilai 
signifikansi (sig) > 0,05 maka terima H0 dan sebaliknya jika nilai 
signifikansi (sig) < 0,05 maka tolak H0. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match terhadap motivasi belajar matematika siswa 
kelas III SD Inpres Labat  Kota Kupang. 
Ha : Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas III 
SD Inpres Labat  Kota Kupang. 
Hasil perhitungan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimendan Kelas Kontrol 
Group Statistics 
 





Motivasi Eksperimen 28 73.86 5.873 1.110 
Kontrol 28 57.57 5.357 1.012 
Sumber: hasil analisis SPSS 16, tahun 2019 
Hasil perhitungan pada tabel Group Statisticsdi atas, skor angket 




yang mempunyai rata-rata 57,57 maka selisih skor rata-rata kelas 
eksperimen dan skor rata-rata kelas kontrol adalah 16,29sehingga dapat 
dikatakan bahwa skor rata-rata kelas kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada skor rata-rata kelas kontrol. Selanjutnya pengujian hipotesis 
dengan Independent Samples Tests untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran kooperatif tipe make 
a match terhadap motivasi belajar matematika.  
Hasil perhitungan yang diperoleh adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.9 Uji T-Tests Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality 
of Variances 
t-test for Equality of Means 






















10.840 53.549 .000 16.286 1.502 13.273 19.298 
 
Sumber: hasil analisis SPSS 16, tahun 2019 
Hasil uji hipotesis pada tabel Independent Samples Testdi atas, 
terlihat bahwa nilai sig. (2-tailed) uji t-test for Equality of Means sebesar 
0,000 maka nilai signifikan < 0,05 artinya tolak H0 . sehingga disimpulkan 




make a match terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas III SD 
Inpres Labat Kota Kupang. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada penelitian ini pengujian hipotesis diketahui bahwa ada 
pengaruh yang sigifikan model pembelajaran kooperatif tipe make a match  
terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas III SD Inpres Labat Kota 
Kupang. Jenis penelitian ini adalah eksperimen.Bentuk desain quasi 
eksperimen yang dipakai pada penelitian ini adalah Nonequivalent Control 
Group Design. 
dengan membuat kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 
eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match sedangkan kelas kontrol tidak diberi 
perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a 
matchtetapi diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Pada tahap awal penelitian, untuk mengetahui motivasi 
belajar matematika dari siswa peneliti menjelaskan materi matematika 
menggunakan  model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol dan 
setelah itu peneliti membagi kuesioner untuk diisi oleh siswa. Selanjutnya 
peneliti menjelaskan kembali materi yang sama pada kelas eksperimen dan 
dilanjut dengan pembagian kuesioner.Dari semua kuesioner yang 
terkumpul baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol diolah 




Berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh Zakiah dan Kusmanto 
(2017) dengan judul penelitian pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe make a matchterhadap kreativitas siswa dalam pembelajaran 
matematika dengan hasil uji regresi nilai signifikannya 0,00 < 0,05 dengan 
derajat kesukaran (dk) = n-2 = 28 -2 = 26 sehingga diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =
 2,005 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 5,282 sehingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka ho ditolak artinya 
terdapat pengaruh antara model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match terhadap kreativitas siswa dalam pembelajaran matematika. dan 
penelitian yang dilakukan oleh Suryaningtyas (2017) dengan judul 
penelitian pengaruh model pembelajaran make a match didukung media 
peliber (papan lingkaran berputar) terhadap kemampuan mengenal 
lambang bilangan romawi pada mata pelajaran matematika siswa kelas 
empat semester dua SDN Wates Kabupaten Kediri tahun ajaran 2016/2017 
dengan hasil penelitian pada kelas kontrol dikatakan kurang berhasil 
karena nilai rata-rata 69,70 < KKM (70) dan pada kelas eksperimen 
dikatakan berhasil karena nilai rata-rata kelas yang diperoleh > KKM (70) 
yaitu 76,20. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh taraf signifikan 
yang bernilai 0,001 < 0,05 hal ini menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima. Hasil analisis  data pada penelitian sekarang terlihat bahwa 
dengan perhitungan SPSS Statistic 16 diperoleh skor kuesioner pada kelas 
eksperimen maupun pada kelas kontrol  dengan menunjukan data yang 
berdistribusi normal seperti terlihat pada tabel test of normality pada uji 




kontrol sebesar 0,198. Pada uji homogenitas data menunjukan   homogen 
seperti yang terlihat pada uji test of homogeneity of variances menunjukan 
nilai  signifikan 0,444 dan hubungannya linear hal ini dibuktikan dengan 
hasil uji linearitas pada tabel ANOVA menunjukan nilai signifikan pada uji 
deviation from linearity sebesar 0,389. Selanjutnya skor angket pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol  yang dibuat menggunakan uji t-test  
pada pengujian hipotesis terdapat nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka 
tolak H0  sehingga dapat dibuat simpulan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap 
motivasi belajar siswa  kelas III SD Inpres Labat Kota Kupang. Dari hasil 
yang ada dapat diketahui bahwa motivasi belajar siswa yang diberi 
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make 
a match lebih baik dibandingkan dengan menggunakan model 
pembelajaran  konvensional yang dapat dilihat pada skor angket nilai rata-
rata siswa pada kelas eksperimen sebesar 73,86 dan nilai rata – rata kelas 
kontrol sebesar 57,57. Dari penjelasan di atas peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat memperkuat 
penelitian-penelitian sebelumnya. Data-data penelitian menunjukan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match berpengaruh 
terhadap motivasi belajar matematika pada siswa kelas III SD Inpres Labat 








A. Simpulan  
Kesimpulan pada penelitian ini yang sesuai dengan tujuan dari rumusan 
masalah penelitian atau hipotesis penelitian dari  hasil perhitungan analisis 
data adalah pada hasil pembahasan diperoleh skor rata-rata kelas eksperimen 
sebesar 73,86,  skor rata-rata kelas kontrol sebesar 57,57 dan hasil pengujian 
hipotesis menunjukan bahwa nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match terhadap motivasi belajar matematika siswa 
kelas III SD Inpres Labat Kota Kupang. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti dapat memberikan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru, dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match sebagai salah satu alternatif pengajaran sehingga 
tercipta suasana belajar yang lebih menyenangkan dan menjadikan 
matematika pelajaran yang disukai siswa. 
2. Bagi sekolah, model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat 
dijadikan alternatif variasi dalam proses pembelajaran, khususnya 
dalam upaya  untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 




dari sekain banyak permasalahan yang ada dalam pelajaran khususnya 
dalam pembelajaran matematika. 
3. Bagi peneliti lain, dengan adanya penelitian ini dapat menambah 
wawasan serta pengetahuan mengenai model pembelajaran kooperatif 
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Lampiran 6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah    : Sekolah Dasar Inpres Labat 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester  : III/I 
Alokasi Waktu   : 2x40 Menit 
A. Standar Kompetensi 
Memahami operasi hitung bilangan 
B. Kompetensi Dasar 
Mengenal perkalian dan pembagian 
C. Indikator 
1. Melakukan perkalian sebagai penjumlahan berulang 
2. Melakukan perkalian dari 1 sampai 100 yang hasilnya bilangan dua 
angka 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu: 
1. Melakukan perkalian sebagai penjumlahan berulang 
2. Melakukan perkalian dari 1 sampai 100 yang hasilnya bilangan dua 
angka 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian 
E. Materi Pembelajaran 
Mengenal Perkalian 
F. Metode Pembelajaran 
Ceramah, tanya jawab dan diskusi 
G. Model pembelajaran 




H. Langkah-langkah pembelajaran 
a. Kegiatan awal 
1. Guru mengawali pembelajaran dengan salam dan doa 
2. Guru mengecek kehadiran siswa 
3. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk mengikuti 
pembelajaran 
4. Guru mengatur siswa untuk duduk yang sopan sebelum memulai 
pelajaran 
b. Kegiatan inti 
a) Eksplorasi 
1. Guru memberikan pertanyaan awal untuk menggali pengetahuan 
siswa tentang materi yang hendak diajarkan 
2. Peserta didik diminta untuk menyawab pertanyaan dari guru yang 
berkaitan dengan perkalian 
b) Elaborasi 
1. Guru menjelaskan materi tentang perkalian. 
2. Guru melakukan tanya jawab tentang materi yang sudah 
dipaparkan 
3. Guru menyiapkan beberapa kartu perkalian yang berupa kartu soal 
dan kartu jawaban 
4. Setiap siswa mendapat satu buah kartu 
5. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang 
6. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang 
cocok dengan kartunya (soal jawaban) 
7. Setiap siswa yang dapat mencocokan kartunya sebelum batas 
waktu diberi poin 
8. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat 







c) Konfirmasi  
1. Guru mengecek kembali pemahaman siswa tentang materi yang 
sudah di jelaskan. 
2. Guru membuat kesimpulan dari materi yang sudah di paparkan 
3. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk pemantapan 
pemahaman materi. 
c. Kegiatan penutup 
1. Guru memberikan pokok pembahasan kepada siswa tentang 
pembagian bilangan untuk minggu depan 
2. Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa sebelum mengakhiri 
kegiatan pembelajaran 
3. Kelas ditutup dengan doa bersama 
I. Sumber belajar 
1. Buku paket matematika kelas III SD 
2. Media pembelajaran matematika (Kartu soal dan kartu jawaban) 
J. Penilaian  
1. Teknik  
Tes dan Tulis 
2. Bentuk instrument 
Isian 
3. Contoh instrument 
1. 5 x 2 = 2 + 2 + 2 + 2 + 2 = 10 
2. 3 x 10 = 10 + 10 + 10 = 30 
Isilah titik-titik dibawah ini dengan tepat! 
1. 3 x 5 = … 
2. 7 x 5 = … 
3. 9 x2 = … 
4. 16 x 2= … 






Kupang,……. November 2019 
 
Mengetahui 























Lampiran 7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah    : Sekolah Dasar Inpres Labat 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester  : III/I 
Alokasi Waktu   : 2x40 Menit 
A. Standar Kompetensi 
Memahami operasi hitung bilangan 
B. Kompetensi Dasar 
Mengenal perkalian dan pembagian 
C. Indikator 
1. Melakukan perkalian sebagai penjumlahan berulang 
2. Melakukan perkalian dari 1 sampai 100 yang hasilnya bilangan dua angka 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu: 
1. Melakukan perkalian sebagai penjumlahan berulang 
2. Melakukan perkalian dari 1 sampai 100 yang hasilnya bilangan dua angka 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian 
E. Materi Pembelajaran 
Mengenal Perkalian 
F. Metode Pembelajaran 
Ceramah, tanya jawab dan penugasan 
G. Model pembelajaran 
Model pembelajaran konvensional 
H. Langkah-langkah pembelajaran 
a. Kegiatan awal 




2. Guru mengecek kehadiran siswa 
3. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk mengikuti 
pembelajaran 
4. Guru mengatur siswa untuk duduk yang sopan sebelum memulai 
pelajaran 
b. Kegiatan inti 
a) Eksplorasi 
1. Guru memberikan pertanyaan awal untuk menggali pengetahuan 
siswa tentang materi yang hendak diajarkan 
2. Peserta didik diminta untuk menyawab pertanyaan dari guru yang 
berkaitan dengan perkalian 
b) Elaborasi 
1. Guru menyiapkan bahan pelajaran 
2. Guru menjelaskan materi tentang perkalian. 
3. Guru memberikan kesempatan pada siswa melalui tanya jawab 
untuk memperjelas materi yang telah diterimanya. 
c) Konfirmasi  
1. Guru mengecek kembali pemahaman siswa tentang materi yang 
sudah di jelaskan. 
2. Guru membuat rangkuman/kesimpulan melalui hasil belajar. 
3. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk pemantapan 
pemahaman materi. 
c. Kegiatan penutup 
1. Guru memberikan pokok pembahasan kepada siswa tentang 
pembagian  bilangan untuk minggu depan 
2. Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa sebelum mengakhiri 
kegiatan pembelajaran 
3. Kelas ditutup dengan doa bersama 
I. Sumber belajar 





J. Penilaian  
1. Teknik  
Tes dan Tulis 
2. Bentuk instrument 
Isian 
3. Contoh instrument 
1. 5 x 2 = 2 + 2 + 2 + 2 + 2 = 10 
2. 3 x 10 = 10 + 10 + 10 = 30 
Isilah titik-titik dibawah ini dengan tepat! 
1. 3 x 5 = … 
2. 7 x 5 = … 
3. 9 x2 = … 
4. 16 x 2= … 
5. 8 x 2 = … 
Kupang, …. November 2019 
 
Mengetahui 










OKTOFIA NAU, S.Pd 







Lampiran 8. Kuesioner Penelitian 
 
Kisi-Kisi Angket  
Motivasi Belajar Siswa 
 
No Indikator motivasi belajar Nomor Item Jumlah 
1 Adanya dorongan dan kebutuhan belajar 1, 3, 12, 13 4 
2 Menunjukan perhatian dan minat terhadap 
tugas-tugas yang diberikan 
5, 8, 9, 15 4 
3 Tekun menghadapi tugas 6, 7, 11, 16 4 
4 Ulet menghadapi kesulitan 14, 17, 18, 20 4 

















Angket Motivasi Belajar Siswa Kelas III 
Sekolah Dasar Inpres Labat Kota Kupang Tahun 2019 
 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Identitas Siswa  
a. Nama Siswa  : 
b. Kelas   : 
c. No absen : 
 2. Mohon anda menjawab dengan sejujurnya.  
3. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan 
anda memberi jawaban dengan cara memberi tanda cek (√) pada kolom 
yang telah disediakan.  
4. Ada empat pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai 
berikut: 
• Sl: Pernyataan selalu jika pernyataan benar-benar sesuai dengan apa 
yang dirasakan. 
• Sr:Pernyataan seringjika pernyataan cenderung sesuai tetapi belum 
sepenuhnya sesuai dengan apa yang dirasakan.  
• KK : Pernyataan Kadang-kadangjika pernyataan cenderung tidak 
sesuai tetapi belum sepenuhnya tidak setujui. 
• TP : Pernyataan tidak pernahjika pernyataan benar-benar tidak 









B. Pernyataan Angket 
 
No Pernyataan Jawaban 
Sl Sr KK TP 
1 Saya sangat menyukai mata pelajaran 
matematika yang diterangkan dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match 
    
2 Saya memperhatikan dengan baik 
penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match dikelas 
    
3 Pada saat menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a 
match saya rajin belajar matematika 
agar mendapatkan hasil belajar 
matematika yang memuaskan 
    
4 Saya semangat belajar matematika yang 
dijelaskan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a 
match karena ada hubungannya dengan 
cita-cita saya 
    
5 Model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match membuat saya aktif 
membaca buku untuk mencari sumber 
jawaban yang benar dalam mengerjakan 
tugas matematika di kelas 
    
6 Dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match maka saya berusaha 
menyelesaikan tugas matematika dengan 
sebaik mungkin 




7 Model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match membuat saya tidak tekun 
dalam mengerjakan tugas matematika 
yang diberikan guru  
    
8 Saya tidak suka berdiskusi dengan 
teman-teman dalam menyelesaikan 
tugas matematika yang diterangkan 
dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a 
match 
    
9 Adanya model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match maka saya selalu 
ingin cepat selesai dalam mengerjakan 
tugas matematika tanpa meneliti terlebih 
dahulu 
    
10 Saya lebih memahami materi 
matematika saat guru memberi contoh 
nyata dalam kehidupan sehari-
haridengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a 
match 
    
11 Diterapkannya model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match maka saya 
tidak pernah bermain atau berceritradi 
kelas walaupun tugas matematika saya 
sudah saya  kerjakan  
    
12 Saya mempelajari lagi materi 
matematika yang telah dijelaskan guru 
di sekolah dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a 




match agar saya lebih memahami materi 
tersebut 
13 Saya tidak suka materi matematika yang 
dijekaskan oleh guru dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make  a match 
    
14 Setelah diterapkannya model 
pembelajaran kooperatif tipe make  a 
match saya lebih percaya terhadap 
kemampuan diri sendiri daripada 
kemampuan orang lain 
    
15 Mengerjakan soal matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperaif tipe make a matchbersama 
teman lebih menyenangkan dari pada 
mengerjakan sendiri 
    
16 Saya tidak suka mengerjakan tugas 
matematika kelompok dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a 
matchdibandingkan dengan  
mengerjakan tugas individu 
    
17 Dengan diterapkannya model 
pembelajaran kooperatif tipe make a 
match maka saya selalu percaya diri saat 
mempertahankan pendapat saya di 
hadapan teman yang lain. 
    
18 Adanya model pembelajaran kooperatif 
tipe make a matchmembuat saya tidak 
akan pernah menyerah walaupun 




pendapat saya tidak disetujui oleh teman  
yang lain 
19 Saya senang jika guru memberikan 
kesempatan kepada saya untuk 
menjelaskan materi dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a  match yang 
sudah saya pahami kepada teman-teman 
yang lain didepan kelas 
    
20 Adanya model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match membuat saya tidak 
pernah lalai dalam menyelesaikan tugas 
matematika  
















Lampiran 9. Kuesioner Hasil Kerja Responden 
 
Angket Motivasi Belajar Siswa Kelas III 
Sekolah Dasar Inpres Labat Kota Kupang Tahun 2019 
 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Identitas Siswa  
a. Nama Siswa  : Brayen Koro 
b. Kelas   : III-B 
c. No absen  : 4 
 2. Mohon anda menjawab dengan sejujurnya.  
3. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan 
anda memberi jawaban dengan cara memberi tanda cek (√) pada kolom 
yang telah disediakan.  
4. Ada empat pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai 
berikut: 
• Sl: Pernyataan selalu jika pernyataan benar-benar sesuai dengan apa 
yang dirasakan. 
• Sr:Pernyataan seringjika pernyataan cenderung sesuai tetapi belum 
sepenuhnya sesuai dengan apa yang dirasakan.  
• KK : Pernyataan Kadang-kadangjika pernyataan cenderung tidak 
sesuai tetapi belum sepenuhnya tidak setujui. 
• TP : Pernyataan tidak pernahjika pernyataan benar-benar tidak 







B. Pernyataan Angket 
 
No Pernyataan Jawaban 
Sl Sr KK TP 
1 Saya sangat menyukai mata pelajaran 
matematika yang diterangkan dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match 
√    
2 Saya memperhatikan dengan baik 
penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match dikelas 
√    
3 Pada saat menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a 
match saya rajin belajar matematika 
agar mendapatkan hasil belajar 
matematika yang memuaskan 
√    
4 Saya semangat belajar matematika yang 
dijelaskan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a 
match karena ada hubungannya dengan 
cita-cita saya 
√    
5 Model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match membuat saya aktif 
membaca buku untuk mencari sumber 
jawaban yang benar dalam mengerjakan 
tugas matematika di kelas 
√    
6 Dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match maka saya berusaha 
menyelesaikan tugas matematika dengan 
sebaik mungkin 




7 Model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match membuat saya tidak tekun 
dalam mengerjakan tugas matematika 
yang diberikan guru  
   √ 
8 Saya tidak suka berdiskusi dengan 
teman-teman dalam menyelesaikan 
tugas matematika yang diterangkan 
dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a 
match 
   √ 
9 Adanya model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match maka saya selalu 
ingin cepat selesai dalam mengerjakan 
tugas matematika tanpa meneliti terlebih 
dahulu 
   √ 
10 Saya lebih memahami materi 
matematika saat guru memberi contoh 
nyata dalam kehidupan sehari-
haridengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a 
match 
√    
11 Diterapkannya model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match maka saya 
tidak pernah bermain atau berceritradi 
kelas walaupun tugas matematika saya 
sudah saya  kerjakan  
√    
12 Saya mempelajari lagi materi 
matematika yang telah dijelaskan guru 
di sekolah dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a 




match agar saya lebih memahami materi 
tersebut 
13 Saya tidak suka materi matematika yang 
dijekaskan oleh guru dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make  a match 
   √ 
14 Setelah diterapkannya model 
pembelajaran kooperatif tipe make  a 
match saya lebih percaya terhadap 
kemampuan diri sendiri daripada 
kemampuan orang lain 
   √ 
15 Mengerjakan soal matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperaif tipe make a matchbersama 
teman lebih menyenangkan dari pada 
mengerjakan sendiri 
√    
16 Saya tidak suka mengerjakan tugas 
matematika kelompok dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a 
matchdibandingkan dengan  
mengerjakan tugas individu 
   √ 
17 Dengan diterapkannya model 
pembelajaran kooperatif tipe make a 
match maka saya selalu percaya diri saat 
mempertahankan pendapat saya di 
hadapan teman yang lain. 
√    
18 Adanya model pembelajaran kooperatif 
tipe make a matchmembuat saya tidak 
akan pernah menyerah walaupun 




pendapat saya tidak disetujui oleh teman  
yang lain 
19 Saya senang jika guru memberikan 
kesempatan kepada saya untuk 
menjelaskan materi dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a  match yang 
sudah saya pahami kepada teman-teman 
yang lain didepan kelas 
√    
20 Adanya model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match membuat saya tidak 
pernah lalai dalam menyelesaikan tugas 
matematika  
















Lampiran 10. Lembar Validasi Ahli 
VALIDASI AHLI TERHADAP PEDOMAN WAWANCARA  
DAN LEMBAR OBSERVASI PADA MATA 
PELAJARAN MATEMATIKA 
 
Yth. Bapak/ Ibu Validator  
Bapak/ Ibu dimohonkan kesediaannya untuk memberikan penilaian dengan  
memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian yang diberikan.  
Kolom S : Setuju dan TS : Tidak setuju 
Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau penyempurnaannya, Bapak/Ibu 
dimohonkan kesediaannya untuk memberikan saran – saran perbaikan pada kolom 
paling kanan atau langsung pada instrumen tes yang disertakan pada lembar 
penilaian ini. 
Bantuan bapak/ibu untuk mengisi lembaran ini secara objektif dan serius 
merupakan suatu yang besar artinya bagi saya sebagai peneliti. 
Atas kesediaan dan bantuan bapak/ibu, saya ucapkan terimakasih. 
Hormat saya,  
Maria Helmina Ana Making 
Nama Validator  : Klementina Dacosta Marchal, S.Pd 
Bidang keahlian          : Guru Sekolah Dasar  
Unit kerja                    : SD Betingkat Oebobo 2 
No Aspek Indikator  
Ya Tidak 
1.  Isi  
1. Kejelasan tujuan 
lembar observasi 
terstrukur 
Rumusan pokok – pokok pertanyaan 
menggambarkan arah tujuan yang 
dilakukan peneliti yaitu untuk mengukur 
motivasi belajar matematika  
√  




1.1 Pokok – pokok pertanyaan yang 
diajukan sesuai dengan indikator 







No Aspek Indikator  
 
Ya Tidak 
  1.2 Pokok – pokok pertanyaan yang 
diajukan untuk mengukur motivasi 
belajar matematika 
√  
2.  Konstruksi kalimat  1.1. Makna dari pokok – pokok 
pertanyaan mudah dipahami.  
1.2. Rumusan pokok – pokok 
pertanyaan tidak menimbulkan 





3.  Bahasa  1.1 Rumusan pokok – pokok 
pertanyaan menggunakan bahsa 
indonesia yang baik dan benar.  
1.2 Rumusan pokok – pokok 
pertanyaan menggunakan bahasa 










Untuk baris kesimpulan harap diisi : LD 
LD  : Layak digunakan  
LDP  : Layak digunakan dengan perbaikan  
TLD  : Tidak layak digunakan  
Komentar/ Saran : 
        
     15 Juli 2019 
        
     Validator 






VALIDASI AHLI TERHADAP PEDOMAN WAWANCARA  
DAN LEMBAR OBSERVASI PADA MATA 
PELAJARAN MATEMATIKA 
 
Yth. Bapak/ Ibu Validator  
Bapak/ Ibu dimohonkan kesediaannya untuk memberikan penilaian dengan  
memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian yang diberikan.  
Kolom S : Setuju dan TS : Tidak setuju 
Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau penyempurnaannya, Bapak/Ibu 
dimohonkan kesediaannya untuk memberikan saran – saran perbaikan pada kolom 
paling kanan atau langsung pada instrumen tes yang disertakan pada lembar 
penilaian ini. 
Bantuan bapak/ibu untuk mengisi lembaran ini secara objektif dan serius 
merupakan suatu yang besar artinya bagi saya sebagai peneliti. 
Atas kesediaan dan bantuan bapak/ibu, saya ucapkan terimakasih. 
Hormat saya,  
Maria Helmina Ana Making 
Nama Validator  : Katarina Wulo, S.Pd. 
Bidang keahlian          : Guru Sekolah Dasar 
Unit kerja                    : SD Inpres Alak 
No Aspek Indikator  
Ya Tidak 
3.  Isi  
1. Kejelasan tujuan 
lembar observasi 
terstrukur 
Rumusan pokok – pokok pertanyaan 
menggambarkan arah tujuan yang 
dilakukan peneliti yaitu untuk mengukur 
motivasi belajar matematika  
√  
 2. Kesesuaian 
pertanyaan dengan 
indikator motivasi 
belajar matematika  
1.1 Pokok – pokok pertanyaan yang 
diajukan sesuai dengan indikator 









  1.2 Pokok – pokok pertanyaan yang 
diajukan untuk mengukur motivasi 
belajar matematika 
√  
4.  Konstruksi kalimat  1.1 Makna dari pokok – pokok 
pertanyaan mudah dipahami.  
1.2 Rumusan pokok – pokok pertanyaan 





5.  Bahasa  1.1 Rumusan pokok – pokok 
pertanyaan menggunakan bahsa 
indonesia yang baik dan benar.  
1.2 Rumusan pokok – pokok 
pertanyaan menggunakan bahasa 











Untuk baris kesimpulan harap diisi : LD 
LD  : Layak digunakan  
LDP  : Layak digunakan dengan perbaikan  
TLD  : Tidak layak digunakan  
Komentar/ Saran : 
        
       21 Juli  2019 
        














VALIDASI AHLI TERHADAP PEDOMAN WAWANCARA  
DAN LEMBAR OBSERVASI PADA MATA 
PELAJARAN MATEMATIKA 
 
Yth. Bapak/ Ibu Validator  
Bapak/ Ibu dimohonkan kesediaannya untuk memberikan penilaian dengan  
memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian yang diberikan.  
Kolom S : Setuju dan TS : Tidak setuju 
Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau penyempurnaannya, Bapak/Ibu 
dimohonkan kesediaannya untuk memberikan saran – saran perbaikan pada kolom 
paling kanan atau langsung pada instrumen tes yang disertakan pada lembar 
penilaian ini. 
Bantuan bapak/ibu untuk mengisi lembaran ini secara objektif dan serius 
merupakan suatu yang besar artinya bagi saya sebagai peneliti. 
Atas kesediaan dan bantuan bapak/ibu, saya ucapkan terimakasih. 
Hormat saya,  
Maria Helmina Ana Making 
Nama Validator  : Markus Soro, S.Pd 
Bidang keahlian : Guru Sekolah Dasar  
Unit kerja                    : SDK Santa Maria Assumpta 
No Aspek Indikator  
Ya Tidak 
4.  Isi  
1. Kejelasan tujuan 
lembar observasi 
terstrukur 
Rumusan pokok – pokok pertanyaan 
menggambarkan arah tujuan yang 
dilakukan peneliti yaitu untuk mengukur 
motivasi belajar matematika  
√  
 2. Kesesuaian 
pertanyaan dengan 
indikator motivasi 
belajar matematika  
1.1  Pokok – pokok pertanyaan yang 
diajukan sesuai dengan indikator 









  1.2 Pokok – pokok pertanyaan yang 
diajukan untuk mengukur motivasi 
belajar matematika 
√  
6.  Konstruksi kalimat  1.1 Makna dari pokok – pokok 
pertanyaan mudah dipahami.  
1.2 Rumusan pokok – pokok pertanyaan 





7.  Bahasa  1.1 Rumusan pokok – pokok pertanyaan 
menggunakan bahsa indonesia yang 
baik dan benar.  
1.2 Rumusan pokok – pokok pertanyaan 
menggunakan bahasa yang 









Untuk baris kesimpulan harap diisi : LD 
LD  : Layak digunakan  
LDP  : Layak digunakan dengan perbaikan  
TLD  : Tidak layak digunakan  
Komentar/ Saran : 
        
      15 Juli 2019 
        
      Validator 
 
 









Lampiran 11. Nama-Nama Responden 
 
 NAMA-NAMA RESPONDEN  




(IIIB)  (IIIC) 
1 Marseila R.B. Lasi √   
2 Steven Taek √   
3 Chicco C.I. Yan Said √   
4 Juanita Tonak √   
5 Ribka B.K. Bantaika √   
6 Donna H.G.Detan √   
7 Yulen Tabula √   
8 Fercelia Angela Taek √   
9 Patrik A. Nabuasa √   
10 Omri Talan √   
11 Aprilianty Dima √   
12 Stanis F.T. Letmau √   
13 Jianty M.A. Pah √   
14 Putra N.Taemanu √   
15 Meri Jens Bailao √   
16 Wanda G. Nenobais √   
17 Japtis Rison Benu √   
18 Rafi Nubatonis √   
19 Raekhes M.J. Sau √   
20 Vinsensius Steven Sabon √   
21 Gabriel J. Juliano Atok √   




23 Dominika Mauren Deo √   
24 Marcela Nino √   
25 Matilda Maurel L. Seran √   
26 Malwantri Nesimnasi √   
27 Andreas Bria √   
28 Yurni Yoveni Tino √   
29 Renal Nenotaek   √ 
30 Marsela Arista Tana  √  
31 Fitri Atriana faot   √ 
32 Brayen Koro  √  
33 Windi Tanelab   √ 
34 Nimbret Pra D. Kulas  √  
35 Yohanes Afilo Takela   √ 
36 Felix D. Snae  √  
37 Kesya Lodia Huandao  √  
38 Radly Alfa Fahik  √  
39 Lenon S. Besi  √  
40 Ferlita Y. Pananael  √  
41 Yuliana P. Poa  √  
42 Ruben K. I. Tana Bili  √  
43 Priska Anjela Tahunus   √ 
44 Ayu B. Nabuasa   √ 
45 Cherli Jesika Kornalia Momseoh   √ 
46 Mira Delfia Misa   √ 
47 Jesika Aulia Leobisa   √ 
48 Berlian Johana Ana Buni   √ 




50 Yakomina Inkka R. Benu   √ 
51 Firsty Aulia Sinlae Leo  √  
52 Oktariani Kefi Ledo   √ 
53 Rona Liontin Amtaran  √  
54 Revando Amanit  √  
55 Reynald Sajan   √ 





















Lampiran 12. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati 
partisipasi warga sekolah dalam melaksanakan proses pembelajaran di Sekolah 
Dasar Inpres Labat Kota Kupang meliputi: 
A. Tujuan: 
Untuk memperoleh data dan informasi mengenai kondisi fisik 
maupun nonfisik dalam melaksanakan proses pembelajaran di 
Sekolah Dasar Inpres Labat Kota Kupang 
B. Aspek yang diamati 
1. Alamat/ lokasi sekolah 
2. Lingkungan fisik sekolah pada umumnya 
3. Unit kantor/ruang kerja 
4. Ruang kelas 
5. Laboratorium dan sarana belajar lainnya 
6. Perpustakaan sekolah 
7. Suasana pembelajaran sehari-hari baik secara akademik maupun 
sosial 
8. Kegiatan belajar mengajar di kelas yang berkaitan dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
9. Siapa saja yang berperan dalam melaksanakan proses 
pembelajaran 
10. Model atau metode yang digunakan guru dalam pembelajaran 
11. Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar yang berkaitan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
12. Peran guru dan siswa dalam pembelajaran berkaitan dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
13. Suasana kegiatan belajar mengajar berkaitan dengan penerapan 


























































































































































































































































































































Lampiran 15. Uji Reliabilitas Kuesioner 
UJI RELIABILITAS ANGKET 
 
DATA GENAP  
 Res. 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 Jumlah 
 1 3 4 3 2 4 4 3 1 2 3 29 
 2 4 2 3 1 1 4 2 4 4 2 27 
 3 3 2 3 4 2 2 2 4 2 4 28 
 4 3 3 3 4 2 2 4 1 4 3 29 
 5 4 4 3 3 1 4 2 4 4 2 31 
 6 4 3 2 2 2 3 4 3 4 4 31 
 7 3 2 1 3 3 3 4 2 3 3 27 
 8 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 35 
 9 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 22 
 10 3 3 4 3 2 3 3 1 3 3 28 
 11 3 4 4 4 3 3 2 4 4 2 33 
 12 4 3 3 2 4 4 3 2 4 4 33 
 13 4 2 3 3 4 3 1 4 3 1 28 
 14 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 23 
 15 4 2 3 4 3 2 4 3 4 3 32 
 16 3 4 4 3 4 2 2 4 2 1 29 
 17 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 36 
 18 4 4 3 2 3 1 1 1 1 1 21 
 19 3 4 3 4 4 3 2 2 4 3 32 
 20 2 4 1 3 3 1 2 2 3 1 22 
 21 2 4 2 4 2 2 1 2 3 2 24 
 22 4 2 1 2 2 3 2 3 4 3 26 
 23 3 4 3 3 4 2 4 3 1 3 30 
 24 2 2 1 3 1 2 1 1 4 2 19 
 25 1 4 2 3 4 3 4 3 4 1 29 
 26 2 4 1 2 3 2 2 4 2 3 25 
 27 1 4 4 2 1 3 1 2 2 4 24 
 28 3 4 2 2 2 1 4 2 1 1 22 
 29 3 3 3 3 3 4 2 4 1 3 29 







                                       DATA GANJIL 
  
            
 
Res 1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 Jumlah  
 1 4 2 2 3 2 4 3 4 1 2 27  
 2 3 3 1 4 4 4 3 2 2 3 29  
 3 4 4 3 4 3 1 3 4 3 2 31  
 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 36  
 5 3 3 2 4 2 4 3 1 2 2 26  
 6 4 4 1 3 3 4 4 4 3 4 34  
 7 3 2 3 2 2 2 2 3 1 3 23  
 8 3 4 4 1 4 4 3 1 1 2 27  
 9 3 2 4 2 2 3 3 3 3 2 27  
 10 4 4 4 2 3 2 4 2 2 1 28  
 11 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 36  
 12 4 3 1 1 2 4 3 2 4 4 28  
 13 4 3 2 2 3 4 2 4 3 4 31  
 14 4 2 1 1 3 3 3 3 3 1 24  
 15 4 3 2 3 4 1 4 4 3 2 30 
 
 16 4 3 3 2 3 1 4 2 3 2 27  
 17 2 4 4 2 3 4 1 4 2 4 30  
 18 1 3 2 3 3 4 1 3 1 1 22  
 19 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 36  
 20 1 4 1 2 2 3 3 2 2 4 24  
 21 1 4 2 1 4 3 3 3 1 1 23  
 22 3 3 1 3 1 4 1 1 4 2 23  
 23 4 4 3 3 3 3 2 2 4 1 29  
 24 3 2 1 2 1 1 1 1 2 2 16  
 25 4 4 1 3 4 4 2 3 3 3 31  
 26 3 3 2 1 2 3 2 1 4 3 24  
 27 2 4 2 1 3 1 1 3 3 1 21  
 28 1 4 1 3 2 1 3 2 1 2 20  
 29 4 3 1 3 2 2 3 2 1 4 25  








 Res. Genap Ganjil       
 1 29 27  
Untuk mengetahui reliabiliats kuesioner  
dalam penelitian ini maka  
peneliti menggunakan 
 2 27 29   rumus Spearman Brown, yaitu:                                       
 3 28 31  
 
 4 29 36  
 5 31 26  
 6 31 34    Keterangan:   
 7 27 23  
r_(11/22)  = Koefisien reliabilitas bagian 
(setengah) 
 8 35 27  X1 = Kelompok data belahan pertama  
 9 22 27  X2 = Kelompok data belahan kedua  
 10 28 28  
Untuk menghitung koefisien reliabilitas  
satu perangkat  
dengan rumus:                                                 
 11 33 36      
 12 33 28     
 13 28 31     
 14 23 24     
 15 32 30   Keterangan: 
 16 29 27  r11  = Koefisien reliabilitas    
 17 36 30  Kriteria:     
 18 21 22  0,00 ≤ r < 0,20 : Sangat Rendah  
 19 32 36  0,20 ≤ r < 0,40 : Rendah   
 20 22 24  0,40 ≤ r < 0,60 : Sedang/Cukup  
 21 24 23  0,60 ≤ r < 0,80 : Tinggi   
 22 26 23  
0,80 ≤ r ≤ 1,00 : Sangat 
Tinggi   
 23 30 29                        (Sundayana, 2018: 70)  
 24 19 16       
 25 29 31       
 26 25 24       
 27 24 21       
 28 22 20       
 29 29 25       
 30 37 33       
 RXY 0.722006924       
 
R 
Hitung 0.838564484       




Lampiran 16. Data Hasil Penelitian 
No KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL EKSPERIMEN KONTROL 
1 80 57 1 2 
2 73 58 1 2 
3 78 63 1 2 
4 80 50 1 2 
5 74 53 1 2 
6 80 58 1 2 
7 76 65 1 2 
8 80 52 1 2 
9 75 64 1 2 
10 77 61 1 2 
11 70 67 1 2 
12 73 59 1 2 
13 80 65 1 2 
14 71 61 1 2 
15 65 51 1 2 
16 70 60 1 2 
17 61 62 1 2 
18 62 57 1 2 
19 73 50 1 2 
20 65 60 1 2 
21 80 52 1 2 
22 70 57 1 2 
23 68 59 1 2 
24 71 60 1 2 
25 80 49 1 2 
26 79 47 1 2 
27 77 60 1 2 
28 80 55 1 2 
JUMLAH 2068 1612     
RATA-








Lampiran 17. Skor Motivasi Belajar Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Frequencies 
Statistics 
  eksperimen Kontrol 
N Valid 28 28 
Missing 0 0 
Mean 73.86 57.57 
Median 74.50 58.50 
Mode 80 60 
Std. Deviation 5.873 5.357 
Variance 34.497 28.698 
Range 19 20 
Minimum 61 47 
Maximum 80 67 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 61 1 3.6 3.6 3.6 
62 1 3.6 3.6 7.1 
65 2 7.1 7.1 14.3 
68 1 3.6 3.6 17.9 
70 3 10.7 10.7 28.6 
71 2 7.1 7.1 35.7 
73 3 10.7 10.7 46.4 
74 1 3.6 3.6 50.0 
75 1 3.6 3.6 53.6 
76 1 3.6 3.6 57.1 




78 1 3.6 3.6 67.9 
79 1 3.6 3.6 71.4 
80 8 28.6 28.6 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 47 1 3.6 3.6 3.6 
49 1 3.6 3.6 7.1 
50 2 7.1 7.1 14.3 
51 1 3.6 3.6 17.9 
52 2 7.1 7.1 25.0 
53 1 3.6 3.6 28.6 
55 1 3.6 3.6 32.1 
57 3 10.7 10.7 42.9 
58 2 7.1 7.1 50.0 
59 2 7.1 7.1 57.1 
60 4 14.3 14.3 71.4 
61 2 7.1 7.1 78.6 
62 1 3.6 3.6 82.1 
63 1 3.6 3.6 85.7 
64 1 3.6 3.6 89.3 
65 2 7.1 7.1 96.4 
67 1 3.6 3.6 100.0 
















Lampiran 18. Uji Normalitas Data 
 




 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
MOTIVASI 
BELAJAR 
EKSPERIMEN 28 100.0% 0 .0% 28 100.0% 
KONTROL 28 100.0% 0 .0% 28 100.0% 
 
 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
MOTIVASI 
BELAJAR 
EKSPERIMEN .148 28 .120 .892 28 .008 
KONTROL .136 28 .198 .962 28 .385 






























Test of Homogeneity of Variances 
Eksperimen    
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 





Eksperimen      
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
608.512 16 38.032 1.296 .337 
Within Groups 322.917 11 29.356   
















Lampiran 20. Uji Linearitas 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
kelas  * 
motivasi 
56 100.0% 0 .0% 56 100.0% 
 
Report 
Kelas   
Motiv
asi Mean N 
Std. 
Deviation 
47 2.00 1 . 
49 2.00 1 . 
50 2.00 2 .000 
51 2.00 1 . 
52 2.00 2 .000 
53 2.00 1 . 
55 2.00 1 . 
57 2.00 3 .000 
58 2.00 2 .000 
59 2.00 2 .000 
60 2.00 4 .000 
61 1.67 3 .577 
62 1.50 2 .707 
63 2.00 1 . 
64 2.00 1 . 
65 1.50 4 .577 
67 2.00 1 . 
68 1.00 1 . 
70 1.00 3 .000 




73 1.00 3 .000 
74 1.00 1 . 
75 1.00 1 . 
76 1.00 1 . 
77 1.00 2 .000 
78 1.00 1 . 
79 1.00 1 . 
80 1.00 8 .000 
Total 1.50 56 .505 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
 
 






(Combined) 11.833 27 .438 5.664 .000 




2.241 26 .086 1.114 .389 
Within 
 Groups 
2.167 28 .077 
  
Total 14.000 55    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
kelas * 
motivasi 







Lampiran 21. Uji Hipotesis 
 
Group Statistics 
 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Motivasi eksperimen 28 73.86 5.873 1.110 
kontrol 28 57.57 5.357 1.012 
 
 
 Levene's Test 
for Equality 
of Variances 
t-test for Equality of Means 
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